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ABSTRAK 

 

Untuk meningkatkan kedisiplin kerja guru dan pegawainya, kepala sekolah SMP Al- 

Kautsar Bandar Lampung menerapkan sistem presensi fingerprint atau sidik jari. Karena 

dengan adanya presensi menggunakan sidik jari ini kepuasan kerja serta tanggung jawab 

kerja sangat baik. Dengan presnsi fingerprint ini tingkat penipuan atau kecurangan yang 

dilakukan  karyawan juga dapat dipersentase sangat rendah. Beberapa lembaga pendidikan 

telah menerapkan sistem presensi elektronik model fingerprint untuk meningkatkan 

kedisiplinan pegawai dan guru. Penerapan presensi elektronik dengan model fingerprint 

memiliki kelebihan dalam pencatatan dibanding presensi manual. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan implementasi presensi elektronik di sekolah dan dampaknya dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai dan guru. 

Jenis penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif untuk pengumpulan data 

kualitatif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informasi data yang didapatkan 

dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data yang penulis lakukan dengan ketekutan,pengamatan serta triangulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan presensi fingerprint/ sidik jari 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru da pegawai di SMP Al – Kautsar Bandar Lampung 

sudah berjalan hal tersebut dapat dilihat dengan para guru dan pegawai sudah melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan sangat baik serta mampu beradaptasi dengan baik. menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem presensi fingerprint adalah sangat mudah. Pengelola Sekolah juga 

membuat beberapa aturan agar sistem presensi ini dapat berjalan dengan optimal. Evaluasi 

tentang kehadiran dilakukan tiap bulan. Guru dan pegawai yang tidak hadir atau tercatat 

terlambat akan mendapatkan sanksi dari sekolah. Penerapan presensi fingerprint  di sekolah 

SMP Al- Kautsar Bandar Lampung sudah baik dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan 

pegawai di sekolah. Hal ini muncul dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, kepala 

TU, operator fingerprint serta guru bidang study dan temuan dari hasil observasi yang penulis 

lakukan bahwa indikator yang digunakan oleh penulis gunakan sudah dilaksanakan sehinggga 

hal itu membuat implementasi presensi finger print itu menjadi efektif dan efisien.  

 

 

Kata Kunci : Finger Print, Kedisiplinan, Guru Dan Pegawai. 
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ABSTRACT 

 

To improve the discipline of teachers and staff, the principal of Al-Kautsar Middle 

School in Bandar Lampung implemented a fingerprint attendance system. With the use of 

fingerprint attendance, job satisfaction and responsibility were high. This system also resulted 

in a very low percentage of fraud or cheating by employees. Several educational institutions 

have adopted electronic fingerprint attendance systems to enhance the discipline of 

employees and teachers. The implementation of electronic fingerprint attendance has 

advantages in record-keeping compared to manual attendance. 

This research aimed to describe the implementation of electronic attendance in the 

school and its impact on improving the discipline of employees and teachers. The research 

methodology employed was qualitative descriptive technique, gathering qualitative data 

through observation, interviews, and documentation. The collected data was analyzed 

through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was 

ensured through credibility, observation, and triangulation. 

The results of this study indicated that the use of fingerprint attendance in improving 

the discipline of teachers and staff at Al-Kautsar Middle School in Bandar Lampung had been 

successful. This was evident as the teachers and staff fulfilled their responsibilities effectively 

and adapted well to the system. The implementation of the fingerprint attendance system was 

found to be straightforward, and the school's management established rules to optimize its 

functionality. Monthly attendance evaluations were conducted, and teachers and staff who 

were absent or late faced sanctions from the school. The implementation of the fingerprint 

attendance system at Al-Kautsar Middle School in Bandar Lampung effectively improved the 

discipline of teachers and staff, as confirmed through interviews with the school principal, 

head of administration, fingerprint system operator, and subject teachers. Observations also 

supported the conclusion that the implemented indicators were successfully executed, making 

the implementation of the fingerprint attendance system efficient and effective. 

Keywords : Fingerprint, Discipline, Teachers and Employees. 
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MOTTO 

 

ةٍ خَيۡزًا يَّزَه مۡ يِثۡقاَلَ ذَرَّ ًَ ٍۡ يَّعۡ ًَ ٗ  فَ  

Artinya : ―Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya‖ (QS. Alzalzalah:7) 

 

ٌْ تنَاَسَعْتُ  ِ سُىْلَ وَاوُنىِ الْْيَْزِ يِنْكُىْْۚ فاَ َ وَاطَِيْعُىا انزَّ
ا اطَِيْعُىا اّللّٰ ٍَ اٰيَنىُْٰٓ وْهُ انِىَ يٰٰٓايَُّهاَ انَّذِيْ ىْ فيِْ شَيْءٍ فزَُدُّ

 ٌْ سُىْلِ اِ ِ وَانزَّ
ٍُ تأَوِْيْلً اّللّٰ احَْسَ خِزِِۗ ذٰنكَِ خَيْزٌ وَّ ِ وَانْيىَْوِ الْْٰ

ٌَ باِلّلّٰ كُنْتىُْ تؤُْيِنىُْ  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa : 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Merupakan salah satu hal yang terpenting dan sebagai kerangka juga sebagai 

penegas agar memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini. Untuk menjaga 

dan menghindari adanya kekeliruan atau kesalahan dalam memahami judul skripsi 

ini, maka penulis perlu untuk lebih dulu menegaskan pengertian masing-masing 

istilah yang terdapat didalamnya. Sehingga akan memudahkan bagi pembaca dalam 

memahami maksud dari judul skripsi tersebut. Judul skripsi ini adalah 

―Implementasi Presensi Biometrik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Guru 

Dan Pegawai Di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung ”. 

Untuk mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam judul ini, maka yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi  

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti 

mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. 

Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu pelaksanaan 

/ penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan atau pelaksana 

rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang). 

2. Presensi biometrik  

Sistem biometrik merupakan metode identifikasi pola yang dilakukan 

pengidentifikasian secara personal serta melaksanakan otentifikasi dari 

karakterisasi fisiologis seperti pengidentifikasian sidik jari, telapak tangan, retina, 

iris, pola mata, struktur wajah dan karakteristik pada perilaku tertentu dimiliki 

oleh manusia. Biometrik merupakan ilmu tentang teknologi yang biasa 

digunakan dalam pengukuran serta statistik yang berhubungan dengan hal 

biologis. Dalam hal teknologi biometric ini sendiri biasanya digunakan untuk 

menganalisis kriteria tubuh manusia salah satunya yaitu retina, pola suara serta 

wajah, sidik jari, dan semua yang berhubungan dengan otentikasi. Maka dari itu 

biometric dalam hal teknologi merupakan salah satu hal yang bisa mempermudah 

dalam sistem.1 

3. Kedisiplinan Guru Dan Pegawai. 

Disiplin adalah suatu sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah 

laku perorangan, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan (obedience) 

                                                             
1
 Implementasi Absensi And Others, ‗Perancangan Dan Implementasi Absensi Karyawan Berbasis 

Biometric Pada Pt. Bangun Sejahtera Abadijaya‘, 1 (2020). 
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terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau 

etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.2 

Guru merupakan pengajar yang tak mengharapkan balas jasa yang mempunyai 

tujuan yakni, mendidik, mengarahkan, membimbing, mengajarkan, melatih, 

mengontrol, memberi penilaian serta memberikan evaluasi para murid dalam 

sebuah lembaga pendidikan.3 

 

B. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan merupakan sebuah wadah penting yang harus dikelola dengan 

baik oleh guru dalam rangka mempengaruhi potensi manusia dan menjadi tolak ukur 

kemajuan bangsa. Kesuksesan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusianya saja, tetapi juga oleh tingkat kedisiplinan mereka. 

Salah satu cara untuk mengukur dan meningkatkan kedisiplinan tersebut adalah 

dengan adanya suatu sistem monitoring tingkat kehadiran pegawai.  

Di era globalisasi ada beberapa perkembangan secara tidak langsung yang 

mempengaruhi hidup dan pekerjaan manusia, sebagaimana dapat kita lihat baik 

perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi yang terus berkembang dan 

berlomba-lomba memberikan produk terbaik. Perubahan ini menjadi sumber penting 

bagi sebagian lembaga maupun institusi sehingga para kepala atau pemimpin 

mengkoordinasikan tatanan kerja bagi para anggotanya lebih efektif dan efisien.4 

Dengan adanya perkembangan teknologi ini memberikan dampak positif dalam 

pemanfaatan kecanggihan teknologi informasi sebagai alat dalam adanya kegiatan di 

sebuah lembaga maupun institusi pendidikan.  

Berkembangnya teknologi informasi yang memberikan banyak manfaat salah 

satunya yakni semakin banyak penggunaan alat dalam penerapan pengolahan data 

yang mana mempunyai manfaat dalam menyerap sebuah informasi yang dibutuhkan 

di sebuah lembaga. Adanya lembaga yang sukses dikarenakan telah menerapkan era 

informasi yang update salah satunya dengan menggunakan perangkat pendukung 

pengelola data yakni komputer.5 Dengan adanya sistem informasi yang sangat 

canggih ini memberikan pengaruh yang cukup besar yaitu menyerap informasi – 

informasi yang mengandung pengetahuan, nilai – nilai, serta keterampilan yang 

berkaitan dengan berkembangnya sistem pendidikan. Maka ketika sistem informasi 
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tersebut digunakan akan memberikan dampak dan pengaruh yang positif dalam dunia 

pendidikan. 

Dalam hal manajemen yang baik dan benar ada baiknya untuk bisa 

meningkatkan kerapian dan kemudahan internal yang dalam hal ini adalah absensi. 

Absensi mungkin merupakan hal yang sepele namun absensi sebenarnya merupakan 

titik acu sebuah lembaga pendidikan, sehingga apabila terjadi sebuah kesalahan atau 

kehilangan dalam hal absensi maka akan menyebabkan masalah yang sangat rumit. 

Perkembangan sistem absensi tersebut dengan menggunakan sistem agar lebih 

mudah untuk di rekap dan lebih mudah untuk dikelola. Absensi juga merupakan 

salah satu penunjang di bidang Pendidikan maupun di bidang tenaga kerja.6 Presensi 

merupakan sebuah bukti apakah seseorang itu hadir dan bekerja di sebuah lembaga 

atau instansi. Pencatatan data sangat penting dalam pengelolaan data sumber daya 

manusia. Informasi mengenai data tentang kehadiran dapat berpengaruh dan 

menentukan prestasi kerja, upah kerja, produktivitas dan kemajuan suatu lembaga.7 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat informasi yang 

disampaikan dapat secara cepat hal ini banyak lembaga pendidikan memanfaatkan 

sistem informasi manajemen. Sistem informasi merupakan suatu sistem berbasis 

komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pengguna yang tergabung 

dalam suatu organisasi. Informasi ini mempunyai pengertian yaitu data yang diolah 

ke dalam suatu bentuk yang memiliki arti yang nantinya digunakan untuk mengambil 

keputusan. Sistem informasi ini berisi mengenai data penting seperti data orang, 

tempat, dan segala apapun yang ada di dalam atau di luar organisasi. Dalam sistem 

informasi ini memiliki tiga aktivitas dasar di dalamnya seperti, aktivitas masukan 

(input), pemrosesan (processing), dan keluaran (output). Aktivitas tersebut dapat 

digunakan oleh organisasi untuk mengambil keputusan.8 

Terdapat sistem yang dapat membantu dalam sistem presensi guru dan 

pegawai di suatu lembaga pendidikan yaitu dengan sistem presensi biometrik. 

Biometrika atau Biometric berasal dari kata bio dan metric. Bio berarti sesuatu yang 

hidup dan metric berarti mengukur. Jadi biometrika adalah mengukur karakteristik 

pembeda pada badan atau perilaku seseorang yang digunakan untuk melakukan 

pengenalan secara otomatis terhadap identitas orang tersebut dengan cara 

membandingkannya dengan karakteristik yang sebelumnya telah tersimpan di 

database. 9Biometrik merupakan ilmu tentang teknologi yang biasa digunakan dalam 
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pengukuran serta statistik yang berhubungan dengan hal biologis. Dalam hal 

teknologi biometric ini sendiri biasanya digunakan untuk menganalisis kriteria tubuh 

manusia salah satunya yaitu retina, pola suara serta wajah, sidik jari, dan semua yang 

berhubungan dengan otentikasi. Maka dari itu biometric dalam hal teknologi 

merupakan salah satu hal yang bisa mempermudah dalam sistem.10 Implementasi 

kebijakan sistem presensi biometrik adalah  sistem presensi sidik jari (fingerprint) 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan pegawai 

dalam suatu lembaga pendidikan terutama dalam pengawasan kehadiran.  

Sumber daya manusia dalam institusi pendidikan terdiri dari tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 6, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususan nya serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan.11 Sedangkan tenaga kependidikan menurut UU 

No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dijelaskan 

memiliki tugas administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.12 

Seorang guru dan pegawai dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk 

memberikan contoh yang baik yaitu salah satunya dengan disiplin.13 Disiplin 

merupakan suatu bentuk ketaatan dan patuh terhadap nilai – nilai atau peraturan yang 

menjadi tanggung jawabnya. Kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting karena 

semakin disiplin seseorang maka semakin tinggi juga prestasinya. Kedisiplinan tidak 

hanya dari tepat waktu saja dalam hal apapun juga diharuskan untuk disiplin. 

Disiplin kerja menurut Mangkunegara ada dua macam, yaitu disiplin 

preventif dan disiplin korektif. Disiplin preventif merupakan suatu upaya untuk 

menggerakkan pegawai untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja 

yang ditetapkan oleh organisasi. Disiplin preventif dilakukan dengan memberikan 

peringatan atau himbauan agar pegawai tidak melanggar aturan yang telah 

ditetapkan.14 Pimpinan organisasi bertanggung jawab untuk membangun iklim 

organisasi yang mengarah pada penerapan disiplin yang preventif. Di sisi lain, para 

pegawai juga wajib mengetahui, memahami dan melaksanakan semua pedoman, 

peraturan sehingga Standar Operasi Prosedur (SOP) yang ditetapkan dalam 

organisasi. 
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Menurut peneliti, ada banyak keuntungan dan beberapa kerugian 

dibandingkan dengan sistem presensi sidik jari elektronik terkait keberadaan presensi 

manual, salah satu keuntungan menggunakan sistem presensi sidik jari elektronik, 

yang lebih efektif dan efisien saat menginput absen karyawan dan tidak ada 

pengolahan data atau laporan absen, penggunaan pemindaian sidik jari membutuhkan 

data sidik jari setiap orang. Mengingat informasi sidik jari setiap individu berbeda 

dengan dengan yang lain. Dengan demikian rekan atau anggota tidak dapat 

melaporkan ketidak hadiran kepada rekan pekerjaan yang berbeda.  

Seperti dalam Al- Quran surat An- Nisa ayat 59  

yang mnejelaskan mengenai sikap disiplin yang berbunyi :  

سُىۡلَ وَاوُنِى الْۡيَۡزِ يِنۡكُىۡ  َ وَاطَِيۡـعُىا انزَّ
ا اطَِيۡـعُىا اّللّٰ ٍَ اٰيَنىُٰۡۤ ـايَُّهاَ انَّذِيۡ

ٰۤ
وۡهُ انِىَ  ْۚيٰ ٌۡ تنَاَسَعۡتىُۡ فىِۡ شَىۡءٍ فزَُدُّ ِ  فاَ

 ِ
ٍُ تاَۡوِيۡماّللّٰ احَۡسَ خِزِِؕ ذٰ نكَِ خَيۡزٌ وَّ ِ وَانۡيـَىۡوِ الْٰۡ

ٌَ باِلّلّٰ ٌۡ كُنۡـتىُۡ تؤُۡيِنىُۡ سُىۡلِ اِ ًٗ وَانزَّ  

 Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” 

 Dalam surah ini Allah memberi seruan kepada orang yang beriman untuk taat 

kepada Allah dan Rasul. Namun Allah juga memberi seruan untuk taat kepada ulil 

amri yaitu pemimpin. Dari seruan tersebut sudah jelas bahwa terungkapnya pesan 

untuk patuh dan taat kepada pemimpin. Dan dalam hal ini seluruh aturan yang telah 

dikeluarkan merupakan produk atau hasil kesepakatan para pemimpin instansi maka 

dari itu wajib bagi para pegawai untuk patuh dan taat terhadap peraturan yang 

menjadi ketetapan pemimpin di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung. 

 Untuk memungkinkan hal tersebut, pemerintah antara lain mengatur 

penggunaan daftar hadir Satker secara elektronik. Untuk meningkatkan kedisiplinan 

guru dan pegawai, SMP Al- Kautsar juga menggunakan teknologi yang saat ini 

sedang dikembangkan yaitu Catatan Absensi Elektronik.Pengisian lembar absensi 

tanda tangan yang semula sistem manual, dirasa kurang efektif untuk mengatur 

ketenagakerjaan pekerja yang terlambat bahkan absen selama jam kerja. Sikap buruk 

ini diatasi dengan pengenalan sidik jari/absensi elektronik (fingerprinting). 

Berdasarkan hasil prapenelitian, penulis menetapkan SMP Al- Kautsar 

memang menggunakan alat absensi elektronik yang dipasang di dekat pintu masuk 

kantor. Mesin absensi ini tidak hanya untuk PNS tetapi juga untuk seluruh guru dan 

pegawai di SMP Al- Kautsar. Terlihat, setibanya di sana mereka langsung menuju ke 
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tempat pemasangan mesin time-lapse elektronik. Kemudian menyentuh mesin 

absensi dengan jari dan secara otomatis melakukan absen kehadiran.  

Faktor lain yang mempengaruhi disiplin pegawai selain efektifitas absensi 

Finger Print kemungkinan  adalah guru dan pegawai SMP Al- Kautsar datang ke 

sekolah harus melaksanakan kewajibannya yaitu menjalankan tugas dari 

pekerjaannya dan berdasarkan kesadaran diri dari masing-masing. Selain itu hal lain 

yang dapat mempengaruhi disiplin kerja adalah berupa aturan yang berlaku. Seperti 

absen yang harus dilakukan datang dan pulang tepat waktu 

SMP Al- Kautsar Bandar Lampung adalah sebuah sekolah berbasis islam 

yang dibawah naungan Yayasan Al- Kautsar dengan predikat akreditasi A. Yang 

berlokasikan di Jl. Soekarno Hatta (Depan Islamic Centre) RT/RW 2/5 Kelurahan 

Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah penulis lakukan di SMP Al- 

Kautsar Bandar Lampung dengan mewawancarai bapak Rudiyanto, M. Pd selaku 

kepala sekolah dan bapak Ahmad Mudatsir, A. Md selaku kepala TU dan sekaligus 

operator fingerprint di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung, beliau mengatakan dalam 

menerapkan sistem presensi fingerprint sudah sejak tahun 2013, sehingga sudah 

hampir 9 tahun telah menerapkan sistem presensi fingerprint di sekolah. Sebelumnya 

di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung menerapkan sistem presensi secara manual 

dengan menggunakan buku kehadiran yang mana diisi ketika waktu hadir. Pada 

presensi sistem fingerprint ini mendapat respon yang baik oleh guru dan pegawai 

serta memberikan dampak positif bagi guru dan pegawai khususnya dalam sistem 

kedisiplinan.Penulis juga mewawancarai salah satu guru yaitu ibu Nurhayati, M. Pd 

selaku guru mata pelajaran matematika beliau mengatakan sangat terbantu dengan 

adanya sistem presesnsi fingerprint ini karena dapat memudahkan dalam sistem 

presensi dan lebih meghemat waktu. Serta dari beberapa guru yang penulis 

wawancarai mereka mengatakan dalam hal disiplin selalu datang tepat waktu dan 

pulang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rendahnya tingkat kedisiplinan 

dengan menggunakan presensi manual serta tingkat kecurangan atau titip absen 

dalam presensi manual maka pihak SMP Al-Kautsar beralih dari presesnsi manual ke 

presensi elektronik. Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang maju 

mengikuti perkembangan zaman maka SMP Al-Kautsar dituntut untuk mengikuti 

perkembangan teknologi. Dalam mendisiplinkan guru serta pegawainya kepala 

sekolah di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung menerapkan sistem presensi biometrik 

dengan sistem sidik jari (finger print). Selain itu penerapan presensi elektronik ini 

dimaksudkan untuk memudahkan kepala sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan 

guru dan pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam 

menggunakan presensi secara elektronik ini sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kedisplinan  guru dan pegawai. 



7 
 
 

 

 

Dari latar belakang diatas maka penulis ingin mengetahui seperti apa 

―Implementasi Sistem Presensi Biometrik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Guru Dan Pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung”. Dari hasil pra- 

penelitian yang penulis lakukan di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung dalam 

implementasi presensi biometrik sudah berjalan dengan kondusif dengan sistem sidik 

jari (finger print), karena dengan adanya sistem presensi seperti ini tingkat 

keterlambatan guru serta staf pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung sangat 

rendah serta memudahkan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya di sekolah. 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian. 

1. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis memfokuskan 

penelitian ini yaitu bagaimana implementasi presensi biometrik di SMP Al- 

Kautsar Bandar Lampung untuk meningkatkan kedisiplinan guru dan pegawai. 

2. Subfokus penelitian 

Subfokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Registrasi sidik jari pegawai 

b. Mendownload data dan sidik jari pegawai 

c. Mengupload data pegawai 

d. Menyusun jam kerja 

e. Mengunduh data presensi 

f. Kalkulasi atau perhitungan laporan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang di atas serta untuk menghindari pembahasan materi yang 

luas, maka rumusan masalah ini hanya memfokuskan pada : 

a. Bagaimana Registrasi sidik jari pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar 

Lampung? 

b. Bagaimana Mendownload data dan sidik jari pegawai di SMP Al- Kautsar 

Bandar Lampung? 

c. Bagaimana Mengupload data pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung? 

d. Bagaimana Menyusun jam kerja di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung? 

e. Bagaimana Mengunduh data presensi di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung? 

f. Bagaimana Kalkulasi atau perhitungan laporan di SMP Al- Kautsar Bandar 

Lampung? 

g. Apakah kendala dari implementasi presensi fingerprint di SMP Al- Kautsar 

Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana registrasi sidik jari pegawai di SMP Al- 

Kautsar Bandar Lampung 

b. Untuk mengetahui bagaimana mendownload data dan sidik jari pegawai di 

SMP Al- Kautsar Bandar Lampung 

c. Untuk mengetahui bagaimana mengupload data pegawai di SMP Al- Kautsar 

Bandar Lampung 

d. Untuk mengetahui bagaimana menyusun jam kerja di SMP Al- Kautsar 

Bandar Lampung 

e. Untuk mengetahui bagaimana mengunduh data presensi di SMP Al- Kautsar 

Bandar Lampung 

f. Untuk mengetahui bagaimana kalkulasi atau perhitungan laporan di SMP Al- 

Kautsar Bandar Lampung 

g. Untuk mengetahui bagaimana kendala dari implementasi presensi fingerprint 

di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian.  

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di dunia 

pendidikan khususnya pada sistem kehadiran guru dalam sistem presensi 

fingerprint untuk meninggkatkan kedisiplinan guru disekolah. 

b. Untuk menambah khazanah pengetahuan khususnya bagi peneliti dan 

umumnya bagi masyarakat luas. 

2. Praktis  

a. Bagi madrasah  

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk 

mengetahui bagaimana sistem kehadiran guru pada sistem fingerprint untuk 

meningkatkan kedisiplinan guru. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis maupun langsung 

sebagai referensi mengenai pemahaman tentang strategi pengelolaan lembaga 

pendidikan islam 

c. Bagi diri sendiri. 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap pelaksanaan strategi 

pengelolaan lembaga pendidikan islam. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan.  

Berdasarkan pencarian terhadap referensi yang berkaitan dengan objek dalam 

penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Sekaligus untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, manfaat penelitian terdahulu yaitu sebagai bahan perbandingan dan 

acuan diantaranya yaitu : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Kompiang Gede Agus Darma  Putra, I Gusti Ayu Wimba, 

Putu Krisna Adwitya Sanjaya, yang berjudul ―Pengaruh Absensi Biometrik 

(Fingerprint), Motivasi Kerja dan Kompensasi Financial terhadap Disiplin Kerja‖, 

hasil dari penelitian yaitu : penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kehadiran biometrik (sidik jari), Motivasi kerja dan kompensasi finansial terhadap 

disiplin kerja perangkat desa di kantor desa .Pemecutan Kaja, Kecamatan 

Denpasar Utara, Kota Denpasar. populasi dalam penelitian ini jumlah responden 

tidak kurang dari 37. Teknik pengambilan sampel penelitian ini digunakan teknik 

sampling jenuh atau sensus yang menggunakan seluruh anggota populasi Sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Skor 

Tes menunjukkan bahwa kehadiran biometrik (sidik jari), motivasi kerja dan 

Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

perangkat Desa di Kantor Kelurahan Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar 

Utara, Kota Denpasar ini sudah bagus sebagian atau bersamaan. Saran yang dapat 

diberikan adalah pihak kelurahan Pemecutan Kaja diharapkan dapat membuat 

analisis terhadap tugas-tugas departemen yang ada untuk selalu dimonitor Review 

dan perbaikan implementasi sistem absensi saat ini, perbaikan buka komunikasi 

antara perangkat desa lain dan tawarkan lebih banyak pendapatan untuk mesin 

desa berdasarkan pertimbangan objektif.15 

2. Jurnal yang ditulis oleh Immatal Fiiazah,Firda Okta Safitri dan Rani Nurul Laili 

Herzegovina, yang berjudul ―Penggunaan Fingerprint Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru Dan Siswa‖, hasil penelitian nya yaitu : Sistem informasi 

sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini adalah penerapan sistem informasi 

di dunia. Pendidikan memiliki efek positif meningkatkan tingkat kedisiplinan. 

Disiplin adalah salah satu unsurnya penting dalam lembaga pendidikan. Karena 

ini tentang kedisiplinan diselesaikan oleh guru dan siswa, itu menjadi sebuah 

institusi. Pendidikan berkembang dan berkembang pesat. Satu  Disiplin yang 

harus diperhatikan dalam lembaga pendidikan  absen saat ini. Di era digital 

sekarang ini. Dalam hal ini, ada teknologi yang dapat memfasilitasi dan 

mengantisipasi hal tersebut  penipuan di hadapan, yaitu kehadiran dengan sidik 

jari. Dalam majalah ini, peneliti mengusung mata kuliah administrasi pendidikan 

dipanggil untuk menggunakan sidik jari untuk penyembuhan kedisiplinan guru 

                                                             
15

 Putu Krina Adwitya Sanjaya Kompiang Gede Agus Darma Putra, I Gusti Ayu Wimba, ―Pengaruh 

Presensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi Kerja Dan Kompensasi Financial Terhadap Disiplin Kerja,‖ Jurnal 

Mnajamen, Kewirausahaan Dan Pariwisata Vol. 2 (No, no. E-iSSN2774-7085 (n.d.): 985–99. 
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dan siswa di SMAN 3 Lumajang. Penelitian ini Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan sidik jari kedisiplinan guru dan siswa di SMAN 3 

Lumajang. Metode metode deskriptif yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian deskripsi kualitatif penggunaan sidik jari. Intinya dari penelitian ini 

adalah penggunaan kehadiran sidik jari memiliki efek positif yang baik dalam 

meningkatkan disiplin guru dan siswa.16 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ellya Rohati, Reni Oktafia Dan Istikomah, yang berjudul 

―Application of the Fingerprint System as a Discipline Control Tool for Educators 

and Education Personnel‖,hasil penelitiannya yaitu :. Riset Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu teknik penelitian dan 

wawasan didasarkan pada penelitian masalah sosial dan masalah manusia melalui 

fotografi kompleks, mengingat kata-kata laporan rinci dari terdakwa dan 

memeriksa situasi alam. Penelitian dilakukan dalam tahapan pengumpulan data, 

pengumpulan data dan analisis data. Dua sumber data dikumpulkan dalam 

penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sekunder 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

kumpulkan data langsung dari individu. Peneliti mengumpulkan data  langsung 

melalui pertanyaan. Informasi dasar diperoleh dalam penelitian ini dengan 

wawancara, i. H. Mengumpulkan informasi melalui pertanyaan dan jawaban 

peneliti; dan Informan atau subjek penelitian secara langsung dan melalui 

telekomunikasi  Pelapor, termasuk pelatih, perwakilan fakultas akademik, dan staf 

Pelatihan diwakili oleh laboran di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Sumber data 

sekunder adalah sumber data yang sudah ada dalam berbagai bentuk di formulir 

catatan atau laporan berupa arsip atau dokumen, baik yang diterbitkan maupun 

tidak. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah hasil pemetaan sidik 

jari pelatih dan pelatih  pelatihan dua bulan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengelola data secara sistematis dan 

tepat pemecah masalah Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis 

induktif yang diawali dengan pengumpulan data wawancara, pengumpulan data 

pendukung, pembahasan, dan diakhiri dengan, kesimpulan. Validasi data 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber membandingkan 

sumber data yang berbeda dari mana mereka berasal subyek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan sumber dari pendidik yaitu guru tetap dan 

guru tidak tetap Yayasan. Tenaga pelatihan, yaitu pegawai tetap Yayasan dan 

sejenisnya pekerja sementara
 17 

4. Jurnal yang ditulis oleh Afridayanti Surbakti, yang berjudul ―Penerapan Absensi 

                                                             
16

 Immatal Fiiazah, Firda Okta Safitri, And Rani Nurul Laili Herzegovina, ‗Penggunaan Fingerprint 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Guru Dan Siswa‘, Idarotuna : Journal Of Administrative Science, 1.2 (2021), 

110–21 <Https://Doi.Org/10.54471/Idarotuna.V1i2.9>. 
17

 Ellya Rohati, Reny Oktafia, And Istikomah Istikomah, ‗Application Of The Fingerprint System As A 

Discipline Control Tool For Educators And Education Personnel‘, Proceedings Of The Icecrs, 5 (2020), 1–7 

<Https://Doi.Org/10.21070/Icecrs2020402>. 
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Fingerprint Terhadapkinerja Pegawai Pada Pt X Di Medan‖, hasil penelitian ini 

yaitu : Metode regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

pengaruh antara penerapan fingerprint dengan kinerja pegawai. Persamaan regresi 

yang digunakan adalah:Y = 0,631 + 0,735X. Koefisien determinasi (R square) 

bertujuan untuk seberapa besar kemampuan variabel independen (penerapan 

fingerprint) mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja pegawai), yaitu 

sebesar 0,745. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penerapan fingerprint 

memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 74,5% (termasuk 

kategori baik), sedangkan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis t-hitung penerapan  

fingerprint sebesar 8,685 dan t-tabel adalah 1,98 sehingga ditarik kesimpulan 

bahwa t-hitung > t tabel (8,685 > 1,98). Kemudian dari hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa penerapan fingerprint berpengaruh signifikan.18 

5. Jurnal yang ditulis oleh Maulidatul Khasanah, Walid Fajar Antariksa,yang 

berjudul ―Implementasi Presensi Elektronik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Guru Dan Pegawai Di Sekolah Dasar Islam‖, hasil dari penelitian ini yaitu : 

Beberapa lembaga pendidikan telah meluncurkan sistem absensi model sidik jari 

elektronik untuk meningkatkan disiplin karyawan dan guru. Aplikasi presensi 

elektronik dengan model sidik jari,perekaman memiliki keunggulan dibandingkan 

partisipasi manual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan realisasi 

kehadiran elektronika sekolah dan pengaruhnya terhadap peningkatan disiplin staf 

dan guru. Setting penelitian ini adalah sekolah Yayasan Islam di Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi digunakan. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem kehadiran sidik jari 

adalah sangat mudah Pengurus sekolah juga membuat beberapa peraturan untuk 

sistem absensi ini dapat bekerja secara optimal. penilaian c Partisipasi bulanan. 

Guru dan staf tidak hadir atau Jika Anda terlambat mendaftar, sekolah akan 

menghukum Anda. Penerapan absensi elektronik di Madrasah Ibtidaiyah sudah 

baik Meningkatkan disiplin guru dan staf sekolah.19 

 

Tabel 3.1 persamaan dan perbedaan kajian terdahul yang relevan 

No  Author  Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1 Kompiang Gede 

Agus Darma 

Putra, I Gusti 

Pengaruh Absensi 

Biometrik (fingerprint), 

Motivasi Kerja Dan 

Persamaannya 

sama- sama 

membahas 

Perbedaannya yaitu 

menggunakan 

metode kuantitatif, 

                                                             
18

 Afridayanti Surbakti et al., ―Penerapan Absensi Fingerprint Terhadapkinerja Pegawai Pada Pt X Di 

Medan,‖ Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Teknologi 1, no. 2 (2021): 49–56. 
19

 Maulidatul Khasanah and Walid Fajar Antariksa, ―Implementasi Presensi Elektronik Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Guru Dan Pegawai Di Sekolah Dasar Islam,‖ JIEMAN: Journal of Islamic 

Educational Management 3, no. 2 (2021): 221–36, https://doi.org/10.35719/jieman.v3i2.82. 
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Ayu Wimba, 

Putu Krisna 

Adwitya 

Sanjaya 

Kompensasi Financial 

Terhadap Disiolin Kerja  

tentang presensi 

biometrik 

dalam 

pembahasannya 

memfouskan pada 

pengaruh kehadiran 

biometrik (sidik 

jari), motivasi kerja 

dan kompensasi 

finansial terhadap 

disiplin kerja 

perangkat desa 

dikantor desa. 

2 Immatal Fiiazah, 

Firda Okta 

Safitri dan Rani 

Nurul Laili 

Herzegovino 

Penggunaan Fingerprint 

Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru dan 

Siswa 

Persamaannya 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif, dan 

sama-sama 

membahas 

tentang presenssi 

biometrik 

Perbedaanya yaitu 

terletak pada objek 

penelitian dan pada 

penelitian 

terdahulu lebih 

memfokuskan pada 

penggunaan sidik 

jari untuk 

meningkatkan 

kedisiplinan guru 

3 Ellya Rohati, 

Reni Oktafia 

dan Istikomah 

Application of the 

Fingerprint System as a 

Discipline Control Tool 

for Educators and 

Education Personnel 

Persamaannya 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif, dan 

sama-sama 

membahas 

tentang presenssi 

biometrik 

Dalam penelitian 

ini, peneliti 

menggunakan 

sumber dari 

pendidik yaitu guru 

tetap dan guru 

tidak tetap 

Yayasan. Tenaga 

pelatihan, yaitu 

pegawai tetap 

Yayasan dan 

sejenisnya pekerja 

sementara 

4 Afridayanti 

Surbakti 

Penerapan Absensi 

Fingerprint 

Terhadapkinerja 

Pegawai Pada Pt X Di 

Medan 

Persamaannya 

sama- sama 

membahas 

tentang presensi 

biometrik 

Perbedaannya yaitu 

menggunakan 

metode kuantitatif, 

dalam 

pembahasannya 

memfouskan pada 

tingkat pengaruh 

antara penerapan 
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fingerprint dengan 

kinerja pegawai 

5 Maulidatul 

Khasanah, 

Walid Fajar 

Antariksa 

Implementasi Presensi 

Elektronik Untuk 

Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru Dan 

Pegawai Di Sekolah 

Dasar Islam 

Persamaannya 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif, dan 

sama-sama 

membahas 

tentang presenssi 

biometrik 

Perbedaanya yaitu 

terletak pada objek 

penelitian 

 

H. Metode Penelitian. 

1. Jenis penelitian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Istilah pengertian penelitian 

kualitatif menurut Kirk dan Miller pada mulanya bersumber pada pengamatan 

kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Lalu mereka 

mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengeta kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kaitannya sendiri dan berhubungan dengan orang- orang tersebut dalam 

bahasanya dan dalam peristilahannya. Menurut Bogdan Dan Biklen, S 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa  ucapan atau tulisan dan perilaku orang- 

orang yang diamati.20 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti pada penyajian data 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu Implementasi 

Presensi Biometrik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Guru Dan Pegawai Di 

SMP Al – Kautsar Bandar Lampung.  

2. Sumber data. 

 Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data yaitu: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya. Yaitu : kepala sekolah, kepala. TU / operator fingerprint 

dan guru.  

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

                                                             
20

 Pupu Saeful Rahmat, ―Jurnal-Penelitian-Kualitatif (1).Pdf,‖ Jurnal Penelitian Kualitatif, 2009. 
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sebagai bahan penunjang dari sumber pertama.21 Yaitu berupa : dari berkas 

berupa catatan laporan sekolah, referensi buku – buku, jurnal dan kajian- 

kajian yang mendukung dalam penelitian ini.  

3. Tempat dan waktu penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMP AL – Kautsar yang beralamatkan di Jl. Soekarno 

Hatta (Depan Islamic Centre) RT/RW 2/5 Kelurahan Rajabasa, Kecamatan 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui informasi dan gambaran secara jelas  dan lengkap serta dapat 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

4. Metode pengumpulan data.  

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan  dengan tiga cara, yaitu: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah , artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Menurut 

Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di 

dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain.22 Wawancara adalah bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dan responden.23 Komunikasi 

berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan tatap muka, 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal. Teknik wawancara atau interview 

merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara 

mengadakan wawancara secara langsung dengan informan. Wawancara 

(Interview) yaitu melakukan tanya jawab atau mengkonfirmasikan kepada 

sample peneliti dengan sistematis (struktur). Wawancara diartikan cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab 

secara lisan, sepihak,bertatap muka secara langsung dan dengan arah tujuan 

yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu 

peneliti mempersiapkan kerangka pertanyaan atau membawa pokok 

permasalahan yang ditanyakan dan responden diberikan kebebasan untuk 

menjawab. 

b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

                                                             
21

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Pendekatan Dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1983). 
22

 Hadi Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset,Edisi Refisi, 2002). 
23

 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo,Cet.1, 2002). 
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perilaku objek sasaran.24 Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.25 Teknik 

observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya tidak 

hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung 

maupun tidak langsung.26 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode 

observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.27 Pengamatan (observasi) adalah metode 

pengumpulan data dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.28 Dari pengertian 

diatas metode observasi dapat dimaksudkan suatu cara pengambilan data 

melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di 

lapangan 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui pengumpulan 

catatan-catatan, transkrip, notulen rapat dan lain-lain sebagai bukti fisik. 

Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi dalam penelitian 

ini adalah sejarah singkat berdirinya madrasah, keadaan sarana dan prasarana, 

struktur sekolah dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti tertulis, 

cetak, gambar dan sebagainya.29 

Dalam metode dokumentasi peneliti diizinkan oleh pihak sekolah untuk 

berkunjung ke sekolah dan melakukan pengambilan dokumentasi yang 

dibutuhkan tetap dengan mematuhi protokol kesehatan. 

5. Teknik Analisis Data. 

Analisis dalam penelitian kualitatif merupakan penguraian kejadian yang terjadi 

(deskriptif) disertai dengan penafsiran terhadap teori yang tampak (interpretif).30 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

deskriptif , dimana tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta serta hubungan yang diteliti. 

                                                             
24

 Fatoni Abdurahman, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011). 
25

 Sudjana Nana, Penenlitian Dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989). 
26

 Masri Singaribun dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey (Jakarta: Lp3es, 1995). 
27

 Sutrisno, Metodologi Research. 
28

 Sutrisno. 
29

 Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 
30

 Mappiare Andi At, Dasar - Dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial Dan Profesi 

(Malang: Jenggala Pustaka, 2009). 
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Berdasarkan data yang sudah didapat, proses analisis ini dilakukan mulai dari 

membaca, mempelajari dan menelaah data dengan menggunakan langkah- 

langkah menurut Miles dan Huberman, diantaranya yaitu : 

 

Daftar Bagan 1.1  

Langkah Langkah Teknik Analisis Data Menurut Miles 

 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi yang tepat yang 

digunakan dalam pengumpulan data berikutnya.  

b. Reduksi data. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan di verifikasi.   

c. Penyajian data  

Kegiatan mengelompokkan data yang telah direduksi dan dengan 

menggunakan label atau lainnya.  

d. Penarikan kesimpulan  

Kegiatan analisis yang dikhususkan pada penafsiran data yang telah 

dilakukan.31 Atau lebih singkatnya rangkuman dari data yang telah diperoleh.  

6. Uji keabsahan data. 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).32  

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

                                                             
31

 Rosidi Imron, Karya Tulis Ilmiah (Surabaya: PT Alfina Primata, 2011). 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015). 

 

Pengumpulan  
Data   

Penyajian Data   

Reduksi Data   Penarikan  
Kesimpulan/  
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check.  Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang 

dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil  penelitian yaitu :triangulasi, 

menggunakan bahan referensi. 

a. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Dengan teknik ini, sekaligus langsung juga menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data.Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi untuk menggabungkan dan menguji data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tentang 

―Implementasi Sistem Presensi Biometrik Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru Dan Pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung‖ 

b.  Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi adalah adanya  pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan laporan, 

peneliti menyertakan foto atau dokumen autentik sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih dapat dipercaya.  

I. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika Pembahasan yaitu urutan atau penjabaran secara deskriptif tentang 

hal-hal yang akan ditulis berkaitan maka membentuk totalitas dalam penulisan 

skripsi ini terdiri dari lima bab.  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang berupa garis besar semua pola 

berpikir yang dijabarkan dalam konteks yang jelas dan padat diawali dari Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Dan Subfokus Penelitian,  Rumusan Masalah 

agar lebih jelas dicantumkan tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu yang 

Relevan, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan, Kajian Teori.  

BAB II KERANGKA TEORI  

Pada bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan Implementasi Sistem Presensi Biometrik Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru Dan Pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar Lampung yang 

didalamnya membahas tentang : presensi biometrik, implementasi presensi 

biometrik, kedisiplinan guru dan pegawai. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini membahas tentang metode apa yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian 

dan analisis data penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang sudah dianjurkan 

pada bab selanjutnya dan rekomendasi dari penulis. Kesimpulan dibuat secara singkat 

yang memuat semua temuan penelitian tentang masalah penelitian dan diambil 

berdasarkan hasil analisis atau interpretasi data yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Langkah-langkah yang telah dijelaskan mencakup pencatatan sidik jari guru 

dan pegawai, pengunduhan data, pengunggahan data, penyusunan jam kerja, 

pengunduhan data presensi, perhitungan laporan, serta mengatasi kendala yang 

mungkin timbul. .Proses ini memungkinkan pemantauan akurat waktu dan kehadiran 

guru dan pegawai dengan menggunakan teknologi sidik jari dan wajah, yang sulit 

dimanipulasi. Selain itu, sistem ini juga memberikan sanksi atas keterlambatan dan 

ketidakhadiran tanpa keterangan, memberikan insentif untuk kedisiplinan, dan 

memberikan data penting untuk penggajian, izin, dan evaluasi kinerja. 

Meskipun terdapat kendala seperti pemadaman listrik dan masalah jaringan 

internet yang dapat mempengaruhi pelaksanaan, keseluruhan sistem ini tampaknya 

telah berjalan dengan cukup baik dan kendala tersebut masih dapat diatasi.Dengan 

demikian, presensi biometrik telah membantu meningkatkan akurasi dan efisiensi 

dalam mengelola keberadaan guru dan pegawai di SMP Al-Kautsar, memberikan 

manfaat bagi staf manajemen dan kesejahteraan. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan presensi sidik jari 

(fingerprint) itu mudah digunakan dan lebih aman dalam pencatatannya selain itu 

prosesnya pun sangat cepat. Penggunaan presnsi kehadiran dengan menggunakan 

absensi fingerprint (sidik jari) dievaluasi sebulan sekali oleh kepala sekolah dan 

dilakukan daftar penilaian prestasi tahunan (DP2T) oleh yayasan Al- Kautsar. Jika ada 

guru dan pegawai yang tidak hadir atau terlambat tanpa alasan yang sah maka akan 

diberi sanksi sesuai dengan yang ketentuan yang telah berlaku. Implementasi presensi 

fingerprint ( sidik jari) ini akan lebih efektif apabila kepemimpinan kepala sekolah 

yang baik serta penegakan sanksi disiplin bagi setiap guru dan pegawai yang 

melanggar.  

Dapat dilihat dampak dari penggunaan absensi fingerprint ini adalah dapat 

meningkatkan kedisiplinan guru dan pegawai di SMP Al-Kautsar Bandar 

Lampung,dilihat dari hasil absensi setiap bulannya. Serta tidak adanya kecurangan 

atau manipulasi data absensi karena hasil dari absensi tersebut langsung masuk 

kepihak yayasan dan diolah langsung oleh pihak yayasan bagian kepegawaian. 

Walaupun terkadang masih juga ditemui beberapa pelanggaran kedisiplinan seperti 

guru dan pegawai yang datang kesekolah dengan terlambat dengan berbagai alasan 

namun tingkat kedisiplinan guru dan pegawai sangat meningkat dengan adanya sistem 

absensi fingerprint ini. Meskipun terkadang memiliki kendala dalam proses 

penggunaanya tetapi semua dapat diatasi. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan kepada pimpinan SMP Al- Kautsar Bandar Lampung untuk terus 

memberikan pengawasan, binaan dan hukuman (punishment) kepada bawahannya 

yang melanggar agar kondisi implementasi absensi sidik jari (finger print) yang 

saat ini sudah optimal selalu optimal dan kedepan lebih baik lagi.  

2. Perlu penguatan kepada seluruh guru dan pegawai di SMP Al- Kautsar Bandar 

Lampung untuk terus menjaga eksistensi lembaga tempatnya bekerja yang selalu 

menjaga sikap disiplin dan meningkatkan kinerja sesuai dengan PP 53 Tahun 

2010 tentang Disiplin PNS. 

3. Bagi institusi atau lembaga pendidikan lainnya tidak sedikit sekolah/ madrasah 

yang belum menerapkan absensi elektronik pada rekapan tenaga pendidik terkait 

kehadiran jam masuk atau jam pulang. Padahal ini tercantum pada Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2016 Tentang Pemberian. 

4. Bagi institusi atau lembaga lainnya Penambahan dan Pengurangan Tunjangan 

Kinerja Pegawai Pada Kementrian Agama didalam pasal 5 berbunyi pegawai 

wajib masuk dan pulang kerja sesuai dengan jam ketentuan kerja dengan 

menggunakan sistem absensi elektronik yang disediakan oleh lembaga pendidik 

tersebut. Oleh karena itu, diharapkan lembaga pendidikan lainnya mampu 

menerapkan absensi elektronik untuk meningkatkan kedisiplinan pendidik karena 

dapat meminimalisir adanya kecurangan. 
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